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ABSTRAK
Nama : Magvira
NIM :16.1.01.0222

Judul Skripsi: Dampak Pernikahan di Masa Studi Terhadap Perkuliahan
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan (FTIK)
Angkatan 2017 1AIN Palu

Skripsi ini dengan judul Dampak Pernikahan di Masa Studi Terhadap
Perkuliahan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) IAIN Palu.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja
dampak pernikahan di masa studi terhadap perkuliahan mahasiswa FTIK.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, adapun sumber data dalam
penelitian ini yakni sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil
penelitian lapangan yaitu wawancara dengan mahasiswa FTIK angkatan 2017
yang telah menikah di masa studi. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data
yang didapat melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian serta data yang terkait dengan kondisi objektif lokasi penelitian di
Kampus IAIN Palu pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Seperti sejarah
berdirinya, letak geografis dan gambaran umum Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK) IAIN Palu. Kemudian tekhnik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan tekhnik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data danverifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan adanya dampak pernikahan di masa studi
terhadap perkuliahan yang mahasiswa rasakan. Secara garis besar dampak
pernikahan di masa studi terbagi menjadi dua, yakni pada bidang akademik
dugaan mereka tidak mempumenyelesaikan kuliah empat tahun dan kesulitan
membagi waktu antara tugas kuliah dan kewajiban dalam rumah tangga.
Sedangkan dampak pada urusan rumah tangga atau persoalan keharmonisan
keluarga yaitu lebih nyaman menjalani kehidupan, saling tolong-menolong dalam
menyelesaikan urusan dan biaya kuliah yang tidak lagi membebani orang tua.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, disarankan kepada mahasiswa 1AIN
Palu yang sudah merasa siap dan mampu, hendaklah menikah. Pernikahan
tersebut harus diawali dengan kesadaran akan terbaginya tanggung jawab
perkuliahan dan urusan rumah tangga yang harus dipersiapkan dengan matang.
Tidak hanya kesiapan fisik, psikis, serta kemampuan ekonomi juga sangat
berpengaruh dalam berumah tangga khususnya pada masa kuliah.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan orang lain
untuk hidup bersama atau berkelompok dengan manusia lainnya. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut manusia perlu melakukan interaksi satu sama
lainnya. Selain itu untuk mempertahankan dan melangsungkan hidup manusia
butuh adanya sebuah keluarga yang dapat memberikan suatu ikatan lahir batin
antara dua jenis manusia yang berlainan yaitu pria dan wanita sehingga tercapai
tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang rukun, bahagia dan sejahtera
melalui ikatan yang disebut pernikahan.

Pernikahan adalah babak baru untuk mengarungi kehidupan yang baru
pula.lbarat membangun sebuah bangunan, diperlukan perencanaan dan persiapan
yang matang. Mulai dari memilih bahan bangunan, keindahan dan model
bangunan, kenyamanan dan keramahan lingkungan, sampai memilih perabot
rumah tangga yang serasi. Segalanya harus benar-benar diperhatikan. Bila tidak,
bangunan yang indah dan mewah akan memberikan kekecewaan.

Kini banyak orang yang mengangap pernikahan hanya sebagai suatu tradisi.
Bukan lagi sebagai suatu ajaran agama yang didalamnya terdapat nilai kemuliaan
dan ibadah. Seiring dengan perkembangan zaman, media informasipun
semakin canggih. Mulai dari media surat kabar, majalah, koran, televisi, VCD,

handphone, sampai internet telah menyediakan dan memanjakan penggunanya



dengan berbagai informasi yang diinginkan. Mulai dari informasi yang negatif
sampai yang positif bisa didapatkan darinya.Dampak informasi yang negatif,
khususnya info yang berbau pornografi ini telah menjadikan penikmatnya
timbul dorongan perilaku seksual yang tinggi. Apabila tidak dapat tersalurkan
dengan benar maka akan muncul dampak seperti maraknya seks bebas, serta
hamil sebelum nikah.

Untuk mewujudkan dan menegakkan sebuah rumah tangga yang
sakinah, mawadah, wa rohmah,' maka secara teoritis dan normatis suami istri
memiliki tanggung jawab dan kewajiban-kewajiban besar di dalamnya. Oleh
karena itu sebelum seseorang memutuskan untuk memasuki jenjang
pernikahan, mereka harus memenuhi persyaratan dan persiapan yang cukup,
seperti kedewasaan fisik, mental, kesamaan hidup, agama, serta berbagai
aspek lain. Hal ini diperlukan agar kedua calon suami isteri memilki kesiapan

dan kematangan jasamani dan rohani.

Lebih dari itu, kematangan diri, kepandaian mengatur atau membagi
waktu diperlukan juga oleh seseorang yang memutuskan untuk menikah.
Sebab dalam rumah tangga baru mereka akan dihadapkan dengan sejumlah
keputusan yang menyangkut kehidupannya. Seseorang akan hidup bersama
dengan orang lain yang berbeda ayah, ibu, saudara-saudaranya, seseorang
itupun harus melakukan penyesuaian baru, dan juga harus saling memberi dan

menerima demi kebahagaian rumah tangga.

'Abu  Abdurrahman bin Abdurrahman Ash-Shabihi, Petunjuk Praktis dan Fatwa
Pernikahan, (Jakarta Selatan: Najla Press, 2013), 25



Untuk menghindari hal-hal negatif atau pergaulan bebas, maka muncul
salah satu tawaran solusi, dengan istilah Pernikahan Dini atau pernikahan
yang dilangsungkan ketika masih dalam bangku perkuliahan.Fenomena
pernikahan pada masa studi ini juga telah muncul di kampus IAIN

Datokarama Palu khususnya Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK).

Banyak diantara para mahasiswa IAIN Palu khususnya Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan yang telah menikah, bahkan ada juga yang sudah
mempunyai anak.Ada yang menikah sebelum kuliah, ada juga yang
melangsungkan pernikahan di masa studinya.Untuk mahasiswa yang menikah
sebelum memasuki bangku kuliah, tidak banyak hal yang mempengarubhi
studinya.Akan tetapi, berbeda dengan mahasiswa yang melangsungkan
pernikahan di masa studi, pernikahan itu banyak membawa pengaruh terhadap
studinya.Hal ini dapat dilihat dari adanya mahasiswa yang cuti bahkan

berhenti kuliah setelah menikah.

Tentunya setelah melakukan pernikahan seseorang memiliki status
yang berbeda dengan sebelumnya. Jika sebelumnya berstatus lajang maka
akan berubah menjadi status sudah menikah. Jika sebelumnya hanya berstatus
sebagai mahasiswa maka akan bertambah statusnya menjadi anggota keluarga

(suamil/istri).

Secara otomatis tugas dan tanggung jawab mereka juga akan
bertambah, jika sebelum menikah mereka hanya mempunyai tugas pokok

untuk belajar, tetapi setelah menikah tugas mereka bertambah dengan tugas



keluarga yang berupa hak dan kewajiban suami istri. Untuk itu mereka
tentunya harus dapat membagi waktu yaitu sebagaian untuk mengurusi rumah
tangga dan sebagian untuk kuliah di kampus dan belajar. Mahasiswa yang
sudah menikah, di samping mereka harus mengurusi rumah tangganya, di sisi
lain mereka juga dihadapkan pada tugas utama sebagai mahasiswa yaitu
belajar. Belajar merupakan kegiatan yang harus dilakukan seseorang untuk
mencapai cita-citanya.Kemauan keras merupakan modal untuk tercapainya
cita-cita. Karena itu walaupun sudah menikah mahasiswa dituntut untuk selalu

belajar agar dapat meraih apa yang telah dicita-citakan.

Banyaknya perubahan dan perbedaan yang akan dihadapi inilah
menuntut siapa saja yang akan mengambil keputusan untuk melangkahkan
diri menuju pernikahan pada masa studi agar siap bekal lahir maupun batin
untuk menghadapi perubahan yang akan dialaminya setelah pernikahan.
Persiapan bekal ini burtujuan agar kelak kehidupan rumah tangga yang akan
dijalaninya dapat berjalan lancar, studi yang ditempuh juga tidak akan
terganggu dan tetap bisa meraih prestasi. Karena jika seseorang tidak
menyiapkan bekal dengan matang, banyak fakta yang memperlihatkan

kehancuran keluarga serta studi yang ditempuhnya.

Berdasarkan hasil survei awal bahwa bagi mahasiswa yang sudah
menikah berdampak pada proses perkuliahan mereka. Oleh karena itu,

penelitian ini sangat menarik untuk diteliti dengan judul ”Dampak Pernikahan



Di Masa Studi Terhadap Perkuliahan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan (FTIK) Angkatan 2017 IAIN Palu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka adapun rumusan
masalahdalam penelitian ini yaitu:Apa saja dampak pernikahan di masa studi
terhadap perkuliahan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

Angkatan 2017 IAIN Palu.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka hal tersebut bertujuan :Untuk
mengetahui dampak pernikahan di masa studi terhadap perkuliahan mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Angkatan 2017 IAIN Palu.
2. Kegunaan penelitian
a. Bagi mahasiswa
Diharapkan dapat berfungsi sebagai informasi serta pemahaman dan
pengetahuan kepada mahasiswa dalam memberikan jawaban dan
mengambil keputusan untuk menikah.
b. Bagi IAIN Palu
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan rujukan dan koleksi dari
penelitian sebelumnya agar para peneliti selanjutnya dapat dengan

mudah mendapatkan sumber referensi tambahan.



D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional

Judul Skripsi ini adalah “Dampak Pernikahan Di Masa Studi Terhadap
Perkuliahan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
Angkatan 2017 TAIN Palu”.Agar dapat memahami lebih dalam dan untuk
menghindari kekeliruan judul tersebut, maka ada beberapa istilah atau kata yang
perlu dijelaskan sehingga penulisan skripsi ini lebih terarah dan lebih jelas.

Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dampak pernikahan di masa studi

Pernikahan di masa studi maksudnya adalah mahasiswa yang
melangsungkan pernikahan saat mereka masih berstatus mahasiswa.Adapun
mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kehidupan mahasiswa yang
sudah menikah pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) angkatan 2017
(semester VIII).

Alasan penulis memilih semester VIII karena diantara mereka sudah ada
yang menikah, dan dapat dilihat dampak yang terjadi sebelum dan sesudah
menikah terhadap studi mereka.

Secara garis besar, dampak pernikahan pada masa kuliah terbagi menjadi
dua poin, yakni pada bidang akademik dan juga urusan rumah tangga atau

persoalan keharmonisan keluarga sesuai dengan teoriAhmad Fauzan dalamTesis



Dampak Pernikahan pada Masa Kuliah (Studi pada Mahasiswa S1 UIN Raden

Intan Lampung).?

2. Perkuliahan

Perkuliahan adalah proses pembelajaran yang meliputi kegiatan tatap
muka di kelas, praktikum, penyelenggaraan percobaan dan pemberian tugas
akademik lain. Untuk menunjang kegiatan perkuliahan tersebut dapat diadakan
seminar, simposium, diskusi panel, lokakarya, dan kegiatan ilmiah lain.

Kuliah dalam kamus besar Bahasa Indonesia mempunyai arti “pelajaran
yang diberikan" atau "ceramah".Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
yang disebut dengan kuliah adalah pelajaran yang diberikan di perguruan
tinggi atau mengikuti pelajaran di pergurun tinggi.>

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa perkuliahan adalah

proses belajar-mengajar di perguruan tinggi.
E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terbagi dalam lima bab dan masing-masing bab saling berkaitan
sebagai satu kesatuan rangkaian karya ilmiah. Untuk mengetahui secara singkat
terhadap masing-masing pembahasan bab-bab tersebut maka penulis

mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:

>Ahmad Fauzan, Dampak Pernikahan pada Masa Kuliah (Studi pada Mahasiswa S1 UIN
Raden Intan Lampung), Tesis yang Diterbitkan, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,
2017),http://repository.radenintan.ac.id Diakses pada tanggal 25 Mei 2021, 1

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 538.



http://repository.radenintan.ac.id/

Bab | Pendahuluan mengurai latar belakang masalah,, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah/definisi operasional dan
garis-garis besar isi.

Bab Il mengurai tentangbab Kajian pustaka yang menjelaskan penelitian
terdahulu dankajian teori.

Bab Il adalah Desain dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV menguraikan tentang hasil penelitian meliputi bagaimana
gambaran umum IAIN Palu dan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK).Sejarah singkat berdirinya, letak geografis, data pernikahan di masa studi
mahasiswa FTIK angkatan 2017 serta dampak pernikahan di masa studi.

Bab V menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran
penelitian yang dapat penulis sampaikan dari permasalahan yang penulis angkat
dalam skripsi ini.

Kemudian pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran
seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, daftar nama-nama
informan/narasumber, dokumen pelengkap (pengajuan judul skripsi, surat
keputusan pembimbing, undangan seminar proposal, daftar hadir seminar
proposal, kartu seminar proposal, surat izin penelitian, dan surat keterangan
selesai melaksanakan penelitian), beberapa foto dokumentasi serta riwayat hidup

penulis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini merupakan sebuah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya dan telah diuji kebenarannya yang didasari dengan metode
penelitian yang digunakan. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber referensi dan juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam membantu
menemukan hasil kebenaran yang penulis angkat dengan judul “Dampak
Pernikahan Di Masa Studi Terhadap Perkuliahan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah

Dan Ilmu Keguruan (FTIK) Angkatan 2017 IAIN Palu”.

Pada penelitan terdahulu penulis mengambil tiga penelitian terdahulu yang
mengangkat tema mengenai pernikahan mahasiswa, yang mana semua isi
penulisan sesuai dengan titik permasalahan yang ditemukan oleh masing-masing
penulis.

1. Rosyid Abdul Jamil dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Problematika
Mahasiswa Menikah Terhadap Aktivitas Belajar Program Studi Pendidikan
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Dalam hasil skripsinya,
Rosyid Abdul Jamil mengatakan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaturan waktu mahasiswa yang sudah menikah terhadap aktivitas belajar.Dan
hasilnya Pengaturan waktu mahasiswa yang sudah menikah dalam hal tatap muka,
sudah baik karena mencapai 75%. Pengaturan waktu untuk penugasan terstruktur,

mahasiswa yang sudah menikah dapat mengatur waktunya dengan baik.

10
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Sedangkan untuk pengaturan waktu untuk kegiatan tidak eterstruktur, sangat tidak
baik, karena semuanya tidak melakukannya.

2. Hadi Nur Rohman dalam skripsinya yang berjudul “Implikasi Pernikahan pada
Masa Studi terhadap Prestasi Belajar (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan Tahun 2006-2007)”.Dalam hasil
skripsinya, Hadi Nur Rohman mengatakan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implikasi pernikahan pada masa studi terhadap prestasi belajar.Dan
hasilnya Prestasi belajar berdasarkan IPK mahasiswa yang sudah menikah, tidak
mengalami penurunan tetapi masih bisa mempertahankan prestasi bahkan
meningkatkannya. Tetapi pernikahan tersebut berpengaruh terhadap proses studi
yang masih dijalani mahasiswa seperti peningkatan motivasi belajar, perubahan
gaya belajar, dan terhadap peningkatan serta penurunan keaktifan kuliah.?

3. Acep Azis Ansori dalam skripsinya yang berjudul “Dinamika Pernikahan pada
Mahasiswa S-1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta”.Dalam hasil skripsinya,
Acep Azis Ansori mengatakan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

dinamika pernikahan pada mahasiswa S-1.Dan hasilnya Dampak Pernikahan Dini

'Rosyid Abdul Jamil, “Pengaruh Problematika Mahasiswa Menikah Terhadap Aktivitas
Belajar Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta”, Naskah
Publikasi yang diterbitkan, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016),
http://eprints.ums.ac.id, Diakses pada tanggal 1 Juni 2020, 1

2 Hadi Nur Rohman, ” Implikasi Pernikahan pada Masa Studi terhadap Prestasi Belajar
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan Tahun
2006-2007”), Skripsi yang diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010),

http://digilib.uin-suka.ac.id, Diakses pada tanggal 1 Juni 2020, 1


http://eprints.ums.ac.id/
http://digilib.uin-suka.ac.id/
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pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta terdiri dari dampak

negatif dan positif.Untuk dampak negatif yang twditemukan oleh peneliti adalah

soal membagi waktu untuk menyelsaikan kewajiban kuliah dengan kewajiban di

rumah sebagai seorang istri atau suami.Untuk dampak positif yang peneliti

temukan dari hasil penelitian adalah kebahagiaan, semua informan merasa

bahagia setelah menikah terutama karena kehadiran pasangan hidup dan anak.?

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Pengaruh Penulis dan peneliti | Peneliti dan penulis
Problematika sama-sama berbeda dalam hal
Mahasiswa meneliti subyek waktu penelitian,
Menikah yang sama yaitu dan lokasi penelitian

1. Rosyid Terhadap mahasiswa yang

Abdul Aktivitas Belajar | sudah menikah

Jamil Program Studi
Pendidikan
Agama Islam
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta

o Penulis dan peneliti ] .
Implikasi sama-sama Penulis dan peneliti
Pernikahan pada | meneliti subyek berbeda dalam hal
Masa Studi yang sama yaitu waktu penelitian dan
. terhadap Prestasi | mahasiswa yang lokasi penelitian
2. HadiNur | gejaiar (Studi ;
Rohman menikah pada masa

Kasus Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta

studi

SAcep Azis Ansori, Dinamika Pernikahan pada Mahasiswa S-1 di Universitas

Muhammadiyah Surakarta,

(Surakarta:

Universitas

http://eprints.ums.ac.id, Diakses pada tanggal 1 Juni 2020, 1

Muhammadiyah Surakarta,

2015),



http://eprints.ums.ac.id/

Angkatan Tahun
2006-2007)
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3. Acep Azis
Ansori

Dinamika
Pernikahan pada
Mahasiswa S-1 di
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta

Penulis dan peneliti
sama-sama
meneliti subyek
yang sama yaitu
mahasiswa yang
sudah menikah

Penulis dan peneliti
berbeda dalam hal
waktu penelitian dan
lokasi penelitian

B. Kajian teori

1. Pernikahan

a. Pengertian pernikahan

Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau

dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan

secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial.*Pernikahan adalah suatu

cara yang dipilih oleh Allah SWT., sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk

berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.’

Sesuai firman Allah SWT.surah Adz-Dzariyat/51 : 49, yaitu:

53858 K e 33 s oo Ko

* https://id.wikipedia.org, Diakses pada tanggal 28 April 2020

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:

PTRaja Grafindo Persada, 2011), 6.




14

Terjemahnya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah” °

Perkawinan dapat di artikan secara etimologi dan terminologi, yaitu :

1) Secara etimologi
Pernikahan adalah bentukan kata benda dari kata dasar nikah; kata itu
berasal dari bahasa Arab yaitu kata nikkah (bahasa Arab: z\S3 1) yang
berarti perjanjian perkawinan; berikutnya kata itu berasal dari kata lain
dalam bahasa Arab yaitu kata nikah (bahasa Arab: z\S3) yang berarti
persetubuhan.’

2) Secara terminologi
Secara terminologis perkawinan yaitu akad yang membolehkan terjadinya
istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang wanita
tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan baik dengan sebab

keturunan atau sebab susuan.®

Nikah menurut Islam adalah nikah yang sesuai dengan ketentuan
ditetapkan Allah SWT.secara lengkap dengan rukun dan syaratnya, tidak ada

penghalang yang menghalangi keabsahanya, tidak ada unsur penipuan dari kedua

® Kementrian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Cet.l; Bandung:
Sygma Publishing, 2011), 522

" https://id.wikipedia.org, Diakses pada tanggal 28 April 2020

8 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha IImu,

2011), 4.
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belah pihak baik suami maupun isteri atau salah satunya, serta niat kedua

mempelai sejalan dengan tuntunan syariat Islam.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata perkawinan berasal dari kata
“kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.Perkawinan mengandung arti
perihal (urusan dan sebagainya) kawin, pernikahan, pertemuan hewan jantan dan

betina secara seksual.'°

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”,berasal
dari kata nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan,
dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi).™*

Dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW., pernikahan disebut dengan
An-Nikah dan Az-Ziwaj az-zawaj, yang artinya berkumpul atau menindas dan
saling memasukan. Kata Nikah yang terdapat dalam surat Al-Bagarah/2 : 230,

yang berbunyi:

% Shaleh bin Abdul Aziz, Nikah Dengan Niat Talak?, (Surabaya: Pustaka Progresif,
2014), Cet., Ke-3. h. 7.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 518.

M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan, (Cet. |; Makassar: Alauddin

University Press, 2012), 9.
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5300 BT ED ) Tt 1 Togle s Yo Wl 16 7552 ey 858 2o g e 04N D o6
o5l s 8 355 ol
Terjemahnya:

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui”.*?

Allah  menciptakan makhluk-Nya bukan tanpa tujuan, tetapi
didalamnyaterkandung rahasia yang amat dalam, supaya hidup hamba-hamba-
Nya di dunia inimenjadi tenteram, sebagaimana firman-Nya dalam surah Ar-

Ruum/30 : 21, yaitu:

r,a ¥ B (3 AR 55 5558 S o ) 13S0 b 531 LT 13 K0 gl il g

Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang.Sesungguhnya pada yancé; demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir>.!

Allah juga berfirman pada Surah An-Nuur /24 : 32, yang berbunyi:

2Kementrian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Cet.l; Bandung:
Sygma Publishing, 2011), 36

BIbid., 406
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B 215 85 4B b 401 o 19KE 20 KT Bob s ciokls B 1 12505

Terjemahnya:

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan.jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”.**

Pengertian pernikahan menurut para ulama Figih, sebagai berikut:

1) Ulama Hanafiyah, mendefinisikan bahwa perkawinan sebagai suatu akad
yangberguna untuk memiliki mut’ah (laki-laki memiliki perempuan
seutuhnya) dengan sengaja.

2) Ulama Syafi’iyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu aqad
dengan menggunakan lafaz nikah atau jauz yang menyimpan arti
memiliki wanita.

3) Ulama Malikiyah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu agad
yang menggunakan arti mut’ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak
mewajibkan adannya harta.

4) Ulama Hanabilah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah agad
denganmenggunakan lafaz nikah atau tazwij untuk mendapatkan
kepuasan.®

Pengertian pernikahan menurut sarjana hukum adalah:

1) Scholten yang dikutip oleh R. Soetojo Prawiro Hamodjojo.
Mengemukakan“pernikahan adalah hubungan antara seorang pria dan
wanita untuk hidupbersama dengan kekal yang diakui oleh Negara dan
mendapatkan bukti outentikagar menjadikan pernikahan tersebut dianggap
sah oleh Negara”.

2) Subekti. Mengemukakan “perkawinan adalah pertalian yang sah antara
seoranglaki-laki dan seorang perempuan untuk waktu yang lama”.

4 Kementrian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Cet.l; Bandung:

Sygma Publishing, 2011), 354

“Chuzaimah Tahido yango dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam

Kontemporer (Jakarta: LSIK, 2014), Cet., Ke-1, 53
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3) Wirjono Prodjodikoro. Mengemukakan “bahwa perkawinan adalah suatu
hidupbersama dari seorang laki-laki dan perempuan yang memenuhi syarat
yangtermasuk dalam peraturan-peraturan tersebut”.'®

4) Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1
menyatakanbahwa: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorangwanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yangbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa”.'’Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2
Kompilasi Hukum Islammenegaskan bahwa “perkawinan adalah akad yang
sangat kuat (mitsagan ghalidzan)untuk menaati perintah Allah, dan
melaksanakannya merupakan ibadah”.'®

Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah.Sedangkan pernikahan didefinisikan sebagai
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri,
dengan tujuan untuk membentuk keluarga sakinah (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal.**Allah berfirman dalam surah al-A’raaf/7 : 189, yaitu:

TR 5 s N e W T 8 g s g ey o 3 K (o 5
GSEN o 0 el 3 1 5 20 1523

Terjemahnya:

“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.Maka setelah

Ibid., 54

17Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang
perkawinan, (Jakarta:Depag RI, 2015), 22

®Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
dengan Kompilasi Hukum Islam serta Pengertian dalam Pembahasannya, (Jakarta: Mahkamah
Agung RI, 2011), 64

Ma’ruf Amin, Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, (Jakarta: Elsas, 2011),

h.3
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dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya
berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami terraasuk orang-orang yang bersyukur”.”’

Perkawinan bukan hanya merupakan suatu perbuatan perdata saja, akan
tetapi juga merupakan suatu perbuatan keagamaan, karena sah atau tidaknya suatu
perkawinan tolak ukurnya sepenuhnya ada pada hukum masing-masing agama
dan kepercayaan yang dianutnya.**Tata cara perkawinan di Indonesia tergolong
beraneka ragam antara satu dengan yang lainnya oleh karena di Indonesia
mengakui adanya bermacam- macam agama dan kepercayaan, yang tata caranya
berbeda. Hal yang demikian dimungkinkan dalam Negara Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila yang dengan tegas mengakui adanya prinsip

kebebasan beragama.?

Dari beberapa pengertian tentang pernikahan diatas, dapat digambarkan
bahwa pernikahan merupakan suatu perjanjian atau akad antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan untuk membangun rumah tangga yang didalamnya ada
hak dan kewajiban serta saling tolong-menolong antar keduanya.Dalam

pandangan umat Islam, pernikahan merupakan sunatullah dan termasuk ibadah.

b. Hukum Pernikahan

2Kementrian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Cet.I; Bandung:
Sygma Publishing, 2011), 175

21 Abdurrahman, Masalah-Masalah Hukum Perkawinan Di Indonesia (Bandung: Alumni,
2011), h. 9

22 Subekti, Hukum Keluarga dan Hukum Waris (Jakarta: PT.Intermasa, 2011), h.1
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Asal hukum melakukan perkawinan itu menurut pendapat sebagian besar
para fukaha adalah mubah atau ibahah (halal atau kebolehan).tetapi dengan
melihat dan mempertimbangkan tingkat kekhawatiran, kesusahan dan kesulitan
seseorang, maka hukum perkawinan itu menjadi berubah-ubah sesuai dengan

kondisi yang ada, dapat beralih menjadi makruh, sunnat, wajib dan haram.?

Adapun perintah menikah terdapat dalam beberapa ayat, diantaranya Allah

berfirman dalam surah an-Nisaa’/4 : 3, yaitu:

31831 s Vs 5855 S5 e L 3 KOl L s G a8 W1 s o

s V1 331 b “Sgt a8

Terjemahnya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”.*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hukum nikah itu
bisa berubah sesuai dengan keadaan pelakunya. Secara terinci hukum pernikahan

terbagi sebagai berikut:

1) Wajib

“Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam : suatu analisis dari UU No. 1 Tahun
1974 dan KHI (Jakarta : Bumi aksara, Cet. 4, 2012), 21
*Kementrian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Cet.l; Bandung:

Sygma Publishing, 2011), 77
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3)
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Menikah di wajibkan bagi orang yang sudah mampu, yang akan
menambah takwa karenanya dan di khawatirkan akan berbuat zina apabila
tidak melaksanakannya karena menjaga jiwa dan menyelamatkan dari
perbuatan haram adalah wajib, kewajiban ini tidak akan terlaksana kecuali
dengan menikah.?

Imam Qurtuby berkata bahwa orang bujangan yang sudah mampu
menikah dan takut diri dan agamanya menjadi rusak, sedangkan tidak
adajalan lain untuk mennyelamatkan dirinya kecuali dengan kawin, maka
tidak ada perselisihan pendapat tentang wajibnya ia menikah. Jika
nafsunya telah mendesaknya, sedangkan ia tidak mampu membelanjai
isterinya, maka Allah SWT akan melapangkan rizkinya.

Sunah

Sunah, terhadap seseorang yang keadaan hidupnya sederhana dan
mempunyaikesanggupan untuk menikah sedang dia tidak khawatir jatuh
pada perzinaan. Jikaia mempunyai keinginan untuk menikah dengan niat
memelihara diri ataumendapat keturunan, maka hukum nikah baginya
adalah sunah.

Makruh,

Pernikahan makruh bagi orang yang kalau dia menikah, dia
khawatir bakal istrinya akanteraniaya, akan tetapi kalau tidak menikah dia
khawatir akan jatuh pada perzinaan,karena manakalah bertentangan antara

hak Allah dan hak manusia, maka hakmanusia diutamakan dan orang ini

>Alhamdani, Risalah Nikah (Jakarta : Pustaka Amani, 2012), 8
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wajib mengekang nafsunya supaya tidakberzina.Makruh kawin bagi
seseorang yang lemah sahwatnya dan tidak mampumemeberi belanja
istrinya, walaupun tidak merugikan istri, karena ia kaya dantidak
mempunyai Kkeinginan syahwat yang kuat. Makruh bagi seseorang
yangdipandang dari sudut pertumbuhan jasmaninya telah wajar untuk
kawin walaupunbelum sangat mendesak, tetapi belum ada biaya untuk
hidup sehingga kalau diakawin hanya akan membawa kesengsaraan hidup
bagi istri dan anak-anaknya.Jika seseorang dalam kondisi demikian kawin,
maka tidak berdosa dan tidakmendapat pahala. Jika tidak kawin karena
pertimbangan tersebut maka akanmendapat pahala.
4) Mubah
Pernikahan mubah bagi orang-orang yang tidak terdesak oleh hal-
hal yang mengharuskan segera nikah atau yang mengharamkannya.
5) Haram
Pernikahan menjadi haram bagi orang yang kalau dia menikah dia
yakin bahwa perempuan yangbakal istrinya akan menderita dan teraniaya
kerena tidak mempunyai matapencaharian. Haram bagi seseoreang yang
tidak mampu memenuhi nafkah batin dan lahirnya kepada istrinya serta
nafsunya pun tidak mendesak. Namun jika dia tidak kawin dengan maksud

karena tidak diizinkan oleh al-Qur’an, maka akan mendapat pahala.?®

c. Alasan pernikahan

2Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia,

(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), 284-287
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Alasan adalah yang menjadi pendorong (untuk berbuat).”Jadi alasan
pernikahan adalah hal-hal yang manjadi dasar seseorang untuk menikah.Ada
beberapa niat atau alasan untuk melangusngkan pernikahan, antara lain:

1) Ingin Hidup Lebih Lengkap
2) Ada Yang Mengurus Dirinya
3) Telah Mapan

4) Bosan Melajang

5) Terlalu Cinta

6) Sudah Siap

7) Ingin Punya Keturunan

8) Mengakhiri Petualangan

9) Lelah Berpacaran

10) Kecocokan
11) Faktor Usia®®

d. Tujuan Pernikahan

Tujuan perkawinan sebagaimana yang terkandung dalam pasal 1 Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 disebutkan bahwa: “perkawinan bertujuan untuk
membentukkeluarga yang bahagia dan kekal. Untuk itu suami-istri perlu saling
membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat mencapai kesejahteraan
spiritual dan materil”. Tujuan dilaksanakan perkawinan menurut hukum nasional
adalah untuk membentuksuatu keluarga atau rumah tangga yang bahagaia dan

kekal berdasarkan KetuhananYang Maha Esa.”®

’Http://kbbi.web.id/tujuan On.Line Diakses pada tanggal 5 Maret 2021
**Wiwid Prasetyo, Bismillah, Saya Mantap Menikah (Yoyakarta: Semesta Hikmah,
2013), 54

2 Ahmad Azhar Basir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2019), 13


http://kbbi.web.id/tujuan%20On.Line
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Tujuan perkawinan dalam pasal 3 kompilasi hukum Islam yaitu untuk
mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warohmah (keluarga
yang tentram penuh kasih dan sayang). Pada buku yang ditulisnya, Soemiyati

menjelaskanbahwa:

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat
tabiatkemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam
rangka mewujudkan suatu keluarga yang sah dalam masyarakat dengan
mengikuti ketentuanketentuan yang telah diatur dalam syari’ah.30

Yang menjadi tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhana Yang Maha Esa. Ini berarti bahwa

perkawinan itu:

1) Berlangsung seumur hidup
2) Cerai diperlukan syarat-syarat yang ketat dan merupakan jalan terakhir

3) Suami-istri membantu untuk mengembangkan diri.

Menurut Bachtiar, membagi lima tujuan perkawinan yang paling pokok

yaitu:

1) Memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan
rumah tangga yang damai dan teratur

2) Mengatur potensi kelamin

3) Menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang agama

4) Menimbulkan rasa cinta antara suami-istri

5) Membersihkan keturunan yang hanya bisa diperoleh dengan jalan
pernikahan.®

Spemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan
(UndangUndang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan), (Yogyakarta: Liberty, 2012). 73
3! Bachtiar A, “Menikahlah Maka Engkau Akan Bahagia”, (Yogyakarta: Saujana, 2014),

15.
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Sedangkan menurut Hafiz Azhary Az, tujuan perkawinan dapat dilihat

daritiga aspek, yaitu:

1. Aspek agama (ibadah)

a) Memperoleh keturunan

b) Perkawinan merupakan salah satu sunnah Nabi Muhammad saw

c) Perkawinan mendatangkan rejeki dan menghilangkan kesulitan-
kesulitan

2. Aspek sosial (masyarakat)

a) Memberikan perlindungan kepada kaum wanita secara umum dinilai
fisiknyayang lemah karena setelah pernikahan si istri akan mendapat
perlindungandari suaminya, baik masalah nafkah atau gangguan orang
lain serta mendapatpengakuan yang sah dan baik dari masyarakat.

b) Mendatangkan sakinah (ketentraman batin), menimbulkan mawaddah
(cinta kasih) serta warahmah (kasih sayang) antara suami istri, anak-
anak danseluruh anggota keluarga.

3. Aspek hukum (Negara)

Perkawinan sebagai akad, yaitu perikatan dan perjanjian luhur antara
suami dan istri untuk membentuk rumah tangga yang bahagia. Dengan
akad yang sah dimata agama dan Negara, maka akan menimbulkan hak
dan kewajiban suami istri serta perlindungan dan pengakuan hukum baik
agama dan Negara.*

Suatu keluarga dikatakan bahagia apabila terpenuhi dua kebutuhan pokok,
yaitu kebutuhan jasmani dan rohani.Yang termasuk kebutuhan jasmani,
sepertimakanan, pakaian, olahraga, dan pendidikan.Sedangkan esensi kebutuhan
rohani, seperti ibadah, saling memberi dan lain sebagainya. Contohnya: adanya

seorang anakyang berasal dari darah daging mereka sendiri.®®

e. Hikmah Pernikahan

%2Hafiz Anshary Az, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: LSIK, 2011), 57.

*33alim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 62
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Hikmah ialah arti atau makna yang dalam.**Ada beberapa hikmah nikah

dikemukakan ulama dari pensyariatan nikah. Hikmah nikah itu antara lainsebagai

berikut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyaluran naluri seksual secara benar dan sah, karena ada kalanya naluri
seksual ini sulit untuk dibendung dan sulit untuk merasa terpuaskan.
Dengan jalan nikah naluri seksual dapat disalurkan kapan saja, asal hal
tersebut tidak dilakukan pada waktu dan tempat yang dilarang syariat
Islam.

Satu-satunya cara untuk mendapatkan anak serta mengembangkan
keturunan secara sah.

Untuk memenuhi naluri kebapakan dan keibuan yang dimiliki seseorang
dalam rangka melimpahkan kasih sayangnya. Naluri ini adalah bawaan
yang menunjukkan rasa kemanusiaan seseorang.

Menumbuhkan rasa tanggung jawab seseorang yang telah dewasa, yang
juga memberikan dampak terhadap aktivitas kehidupan seseorang untuk
mencari nafkah untuk memenuhi tanggung jawab tersebut.

Berbagi rasa tanggung jawab melalui kerjasama yang baik, yang selama
ini terfokus untuk diri sendiri.

Mempererat hubungan antara satu keluarga dengan keluarga yang
lainmelalui ikatan persemendaan. Hal ini membawa dampak yang positif
dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut penelitian para ahli, orang-orang yang menikah (suami-istri)
lebih  memiliki kemungkinan umur yang panjang dibandingkan
denganorang-orang yang belum menikah.*

f. Hak dan Kewajiban suami-istri

Hak dan kewajiban antara suami-istri atau kelak sebagai orang tua

langsung melekat pada pasangan yang telah dinyatakan sah sebagai suami-

istri. Terdapat beberapa peraturan perundang-undangan yang menyatakan tentang

hak dan kewajiban suami-istri, antara lain dalam Undang-Undang Perkawinan,

**Https://kbbi.web.id//hikmahOn.Line Diakses pada tanggal 5 Maret 2021

*Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Hoeve, 2015), 212


https://kbbi.web.id/hikmahOn.Line
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Kompilasi Hukum Islam serta Fikih. Berikut ini adalah hak dan kewajiban suami-

istri:
Tabel 2.2
Hak dan Kewajiban Suami
No. UU Perkawinan KHI Hukum Islam
1. | Pasal 34: a. Halal saling bergaul
(1) Suami wajib b. Hak saling mewaris
melindungi istrinya dan c. Sah menasabkan anak kepada
memberikan segala suami
sesuatu keperluan d. Istri taat dan patuh mengurus
hidup berumah tangga dan mengatur rumah tangga
sesuai dengan dengan baik termasuk
kemampuannya. memelihara dan mendidik anak
Tabel 2.3
Hak dan Kewajiban Istri
No. UU Perkawinan KHI Hukum Islam
1. | Pasal 31: Hak istri kepada suami

a. Hak dan kedudukan
istri adalah seimbang
dengan hak dan
kedudukan suami
dalam kehidupan
rumah tangga dan
pergaulan hidup
bersama dalam
masyarakat.

b. Masing-masing
pihak berhak untuk
melakukan perbuatan
hokum.

Pasal 34:

(2) Istri wajib mengatur
urusan rumah tangga
sebaik-baiknya.

Hak yang bersifat kebendaan:

a. Hak menerima mahar

b. Hak atas nafkah

c. Hak atas tempat kediaman

Hak yang  bersifat  bukan

kebendaan (ruhiyah):

a. Agar suami menggauli istrinya
dengan baik

b. Agar suami menjaga dan
memelihara istrinya

Apabila suami mempunyai istri

lebih  dari  seorang,  maka

hendaknya ia berlaku adil terhadap

para istrinya




Hak dan Kewajiban Suami-Istri

Tabel 2.4
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No. UU Perkawinan KHI Hukum Islam

1. Pasal 30: Suami Istri Pasal 77: Pergaulan suami
memikul kewajiban (1) Suami istri istri yang baik,
yang luhur untuk memikul tentram, cinta
menegakkan rumah kewajiban mencintai dan
tangga yang menjadi menegakkan santun menyantuni

sendi dasar dari
susunan masyarakat
Pasal 31

c. Suami adalah
kepala rumah tangga
dan istri adalah ibu
rumah tangga

Pasal 32

(1) Suami istri harus
memiliki tempat
kediaman yang tetap.
(2) Rumah kediaman
yang dimaksud
dalam ayat (1) pasal
ini ditentukan oleh
suami istri bersama.
Pasal 33: Suami istri
wajib cinta
mencintai, hormat
menghormati, setia
dan memberi bantuan
lahir batin yang satu
kepada yang lain.
Pasal 34:

(3) Jika suami atau
istri melalaikan
kewajibannya
masing-masing dapat
mengajukan gugatan
pada pengadilan

rumah tangga
yang sakinah,
mawaddah dan
rahmah

(2) Suami istri
wajib saling cinta
mencintai, hormat
menghormati,
setia dan saling
memberi bantuan
(3) Suami istri
wajib mengasuh
dan memelihara
anak-anak,
mengenai
pertumbuhan
jasmani, ruhani,
pendidikan agama,
(4) Suami istri
wajib memelihara
kehormatan

(5) Jika suami istri
melalaikan
kewajiban dapat
mengajukan
gugatan ke
Pengadilan Agama

. Pasal 78:

(1) Suami istri
harus mempunyai
tempat kediaman
yang tetap,

(2) Rumah
kediaman
ditentukan
bersama oleh

. Saling menjaga

rahasia masing-
masing
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] suami istri

2. Perkuliahan
a. Pengertian Perkuliahan

Perkuliahan adalah proses pembelajaran yang meliputi kegiatan tatap
muka di kelas, praktikum, penyelenggaraan percobaan dan pemberian tugas
akademik lain. Untuk menunjang kegiatan perkuliahan tersebut dapat diadakan

seminar, simposium, diskusi panel, lokakarya, dan kegiatan ilmiah lain.*

Kuliah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
"pelajaran yang diberikan" atau "ceramah".Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesiayang disebut dengan kuliah adalah pelajaran yang diberikan di

perguruan tinggi atau mengikuti pelajaran di pergurun tinggi.*’

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa perkuliahan adalah

proses belajar-mengajar di perguruan tinggi.
b. Tujuan Kuliah

Proses pembelajaran di perguruan tinggi yang dikemas dalam bentuk
kuliah dan kegiatan ilmiah lainnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah

dirancang sebelumnya. Ada dua tujuan yang saling berkaitan dalam proses

*®http://www.uajy.ac.id Diakses pada tanggal 12 Juni 2020
%"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi

Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 538.


http://www.uajy.ac.id/
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pembelajaran. Pertama, tujuan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan
dalam menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belajar.Kedua, tujuan
individual mahasiswa sebagai pembelajar. Seharusnya proses yang terjadi dapat
mensinkronkan tujuanindividual dan tujuan lembaga pendidikan. Tujuan

lembaga pendidikan tinggi adalah sejalan dengan tujuan pendidikan nasional.*®

Pendidikan nasional mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.*

Tujuan pendidikan nasional tersebut kemudian ditegaskan lagi dengan
memberi rambu-rambu berupa standar kompetensi lulusan untuk masing-
masing jenjang pendidikan. Berbeda dengan tujuan pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah yang hanya sebatas meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian dan ketrampilan siswa, mahasiswa sebagai pembelajar pada
jenjang pendidikan tinggi dituntut untuk memiliki kemampuan lebih kompleks.

Lulusan dari perguruan tinggi diharapkan bisa menjadi anggota masyarakat yang

*1bid.,

% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.
Dikutip dalam Ahmad. Taufik, Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna Kuliah bagi
Mahasiswa, Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan Vol 10 No. 1 2018, http://e-

jurnal.unisda.ac.idDiakses pada tanggal 14 Juni 2020, 41


http://e-jurnal.unisda.ac.id/
http://e-jurnal.unisda.ac.id/
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berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, ketrampilan, kemandirian, dan sikap
untuk menemukan, mengembangkan serta menerapkan ilmu, teknologi dan seni

yang bermanfaat bagi kemanusiaan.*’

Lebih jelasnya lagi, melalui proses pembelajaran, pendidikan
tinggi mempunyai tujuan menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik/atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi

dan/atau kesenian.*!
3. Hukum menikah bagi mahasiswa
Hukum menikah pada masa kuliah terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Hukum Menikah Bagi Mahasiswa, Sedang Dia Masih Dapat Menjaga
Dirinya.
Mahasiswa yang masih kuliah, berarti mereka sedang menjalani suatu
kewajiban, yaitu menuntut ilmu. Sedangkan menikah hukum asalnya
adalah tetap sunnah baginya, tidak wajib, selama dia masih dapat
memelihara kesucian jiwa dan akhlagnya, dan tidak sampai terperosok
kepada yang haram meskipun tidak menikah. Karena itu, dalam keadaan
demikian harus ditetapkan kaidah aulawiyat (prioritas hukum), yaitu yang
wajib harus lebih didahulukan daripada yang sunnah. Artinya, kuliah harus
lebih diprioritaskan daripada menikah. Jika tetap ingin menikah, maka
hukumnya tetap sunnah, tidak wajib, namun dia dituntut untuk dapat
menjalankan dua hukum tersebut (menuntut ilmu dan menikah) dalam
waktu bersamaan secara baik, tidak mengabaikan salah satunya, disertai

“Operaturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,
Pasal 26 Ayat 4.Dikutip dalam Ahmad. Taufik, Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna
Kuliah.....41

“Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 2 Ayat

1. Dikutip dalam Ahmad. Taufik, Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna Kuliah.....41
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dengan keharusan memenuhi kesiapan menikah seperti diuraikan di atas,
yakni kesiapan ilmu, harta, dan fisik
b. Hukum Menikah Bagi Mahasiswa, Sedang Dia Tidak Dapat Menjaga

Dirinya
Sebagian mahasiswa mungkin tidak dapat menjaga dirinya, yaitu jika tidak
segera menikah maka dia akan terjerumus kepada perbuatan maksiat,
seperti zina. Maka jika benar-benar dia tidak dapat menghindarkan
kemungkinan berbuat dosa kecuali dengan jalan menikah, maka hukum
asal menikah yang sunnah telah menjadi wajib baginya, sesuai kaidah
syariat.*”?

Hukum menikah yang telah menjadi wajib iniakan bertemu dengan
kewajiban lainnya, yaitu menuntut ilmu, sebab kedua kewajiban ini harus
dilakukan pada waktu yang sama. Jadi ini memang cukup berat dan sulit. Tapi apa
boleh buat, kalau menikah wajib dilaksanakan mahasiswa pada saat kuliah, maka
Syariat Islam pun tidak mencegahnya. Hanya saja, hal ini memerlukan keteguhan

jiwa, kesiapan mental dan manajemen waktu yang baik dari mahasiswa tersebut.

Bagi seseorang yang memiliki niat untuk menikah pada masa kuliah atau
usia muda hendaklah ia memiliki kesiapan mental karena akan banyak tantangan
yang harus dihadapi. Jika tidak siap, bisa jadi usia pernikahan tak akan
berlangsung lama. Jika mahasiswa yang menikah pada masa kuliah sudah
memiliki keinginan yang kuat untuk menikah pada masa kuliah, maka mereka

akan lebih siap menghadapi tantangan dalam pernikahan nantinya.

*Masyhadi, “Hukum Pernikahan Status Mahasiswa ”,Jurnal Syariah dan Hukum

Islam,Vol.3, No.1, Maret 2018, Https://e-journal.ikhac.ac.id Diakses pada tanggal 26 Mei 2021


https://e-journal.ikhac.ac.id/
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.

Menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur dalam bukunya yaitu
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik
atau dengan cara-cara kuantifikasi.*

Sedangkan menurut Krik dan Miller mengartikan bahwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.?

Pudji Muljono mengemukakan ada 11 ciri penelitian kualitatif yang
membedakannya dengan penelitian jenis lainnya, yakni:

Latar alamiah

Manusia sebagai instrument (alat)
Metode kualitatif

Analisis data secara induktif
Teori dasar

Deskriptif

D o0 OTCw

'M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 27

’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. V; Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2014), 4
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Lebih mementingkan proses daripada hasil

Adanya batas yang ditentukan oleh focus

Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

Desain yang bersifat sementara

Hasil penelitian yang dirundingkan bersama dan disepakati bersama.®

T o oa

Dengan demikian, penelitian ini diwujudkan dengan memperhatikan satu
variabel data kemudian menghubungkannya dengan variabel data yang lain dan
disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif. Digunakannya pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini karena fokus penelitian ini mendeskripsikan tentang
Dampak pernikahan di masa studi terhadap perkuliahan mahasiswa FTIK
angkatan 2017 IAIN Palu yang bertempat di jalan Diponegoro No.23 Kelurahan
Lere, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Alasan utama
penulis memilih pendekatan kualitatif, selain sebagai metode yang cocok
digunakan dalam penelitian ini, metode ini juga dilakukan dengan cara bertatap
langsung dengan informan sehingga tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka-
angka cukup dengan cara observasi dan mengumpulkan data atau intisari

dokumen.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain

penelitian kualitatif studi fenomenologi.

Menurut Lexy J Moleong metode penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjekpenelitian secara holistikdan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata

*Pudji Muljono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bogor:IPB Press, 2012), 320
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dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Berusaha menguraikan dampak dari fenomena yang terjadi dengan cermat
terutama dalam “Dampak Pernikahan Di Masa Studi Terhadap Perkuliahan
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Angkatan 2017 1AIN

Palu”.
B. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah kampus IAIN Palu yang
beralamat di jalan Diponegoro no.23, Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat,
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Sedangkan subyek penelitian ini adalah
mahasiswa FTIK Angkatan 2017 IAIN Palu yang telah menikah sementara kuliah

dan masih aktif di kampus.
C. Kehadiran Peneliti

Dengan melihat ciri-ciri penelitian kualitatif, maka tentunya kehadiran
peneliti sangat diperlukan demi penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang
terjadi di lapangan.Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument
yang efektif untuk mengumpulkan data.Karena data dikumpulkan umumnya
secara partisipatif (pengamatan berperan serta). Manusia sebagai instrument

penelitian harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. V; Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2014), 6
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Responsif

Dapat menyesuaikan diri

Menekankan keutuhan

Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan

Memproses data secepatnya

Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan
Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim.”

NogakrowhE

Selain itu, peneliti sebagai instrument yang dapat berhubungan dengan
responden/informan atau objek lainnya.Hal ini menjadikan peneliti sebagai

observer non-partisipan yang dikemukakan oleh S. Margono.

Observasi non-partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian luar
dilakukan oleh observer dengan tidak mengambil bagian dalam kehidupan orang-
orang Yyang akan diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku
pengamat.®Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh obyek peneliti dengan
bertujuan untuk mendapar data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang

berhubungan dengan tujuan.

Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif berperan sebagai
pengamat penuh yang mengamati kegiatan-kegiatan yang terjadi di kampus yang
lebih berfokus pada “Dampak pernikahan di masa studi terhadap Perkuliahan

Mabhasiswa FTIK 2017 IAIN Palu”.

D. Data dan Sumber Data

>Pudji Muljono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bogor:IPB Press, 2012), 27
®S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet,IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2014),

162
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Menurut Lofland dalam karangan Lexy J. Moleong bahwa “sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selanjutnya data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.’

Adapun sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif adalah:
1. Kata-kata dan tindakan (dikumpulkan dengan cara wawancara dan
observasi)
2. Sumber tertulis (beberapa buku-buku, majalah ilmiah, arsip-arsip dan lain-
lain dikumpulkan dengan observasi atau pengamatan dan fotocopy atau
disalin ulang)
Foto (dikumpulkan dengan cara pengamatan dan fotocopy)
4. Data statistik.®

w

Lebih lanjut menurut Bungin Burhan “ada dua jenis sumber data yang
biasa digunakan dalam penelitian yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder”. Untuk menganalisis data dalam pembahasan ini, digunakan dua jenis
data, yaitu:

1. Jenis data

a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan dengan cara
observasi dan wawancara. Pada data ini penelitian membuat persyaratan-
persyaratan yang sesuai dengan tema dan informasi yang hendak diteliti oleh
peneliti.

Umar mengemukakan penelitian data primer bahwa: “data primer

merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. \VV; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 112

®Ibid.,
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perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa
dilakukan peneliti”.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperolenh melalui dokumentasi dan
catatan yang berkaitan dengan objek penelitian.Selain itu, dapat digunakan
sebagai pelengkap data yang lainnya, yang dapat menunjukkan kondisi objektif
lokasi penelitian di Kampus IAIN Palu pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan.

2. Sumber data

Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip dari buku Lexy J. Moleong,
“sumber data utama dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.°Kata-kata dan
tindakan mahasiswa yang diamati atau diwawancarai merupaka sumber data
utama.Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekam
dan pengambilan foto sebagai bukti dokumentasi dan sumber utama dalam suatu
pengamatan atau penelitian.

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan
berperanserta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar
dan bertanya. Manakah diantara ketiga kegiatan yang dominan, jelas akan

bervariasi dari suatu waktu ke waktu lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya.

E. Tekhnik Pengumpulan Data

°Ibid.,
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
datayang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data adalah cara
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan dataterdiri dari tiga macamyaitu:

1. Observasi
Observasi secara harfiah diartikan sebagai pengamatan.Observasi adalah
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena
sosialdengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
Ada beberapa alasan observasi (pengamatan) dijadikan sebagai cara
utamapengumpulan data, yaitu:
a. Didasarkan atas pengamatan langsung,
b. Memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya,
c. Bisa menghindari kekeliruan dan biasa karna kurang mampu
mengingat data hasil wawancara,
d. Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit,
e. dalam kondisi tertentu dimana teknik lain tidak memungkinkan,

pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Sementara itu, ada beberapa macam observasi (pengamatan) yang bias
dijadikan alternatif oleh peneliti kualitatif dalam melakukan penelitiannya,
yaitu:

a. Pengamat sebagai pemeran serta
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b. Pengamat penuh.’

Menurut cara pelaksanaan  kegiatan  observasi dan  tujuan

dilakukannyaobservasi, dapat dibedakan ke dalam dua bentuk:

a. Observasi partisipatf (pengamatan terlibat)

b. Observasi non partisipatif (pengamatan tidak terlibat)

Sebenarnya observasi dalam arti luas tidak hanya mencakup pengamatan
yang dilakukan secara langsung, tetapi mencakup pula pengamatan secara tidak
langsung (misalnya melalui angket).Dalam bagian ini system observasi berkenaan

dengan pengamatan langsung.

2. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data dengan
melakukan wawancara dengan beberapa informan yang dapat memberikan
data.Instrumen yang digunakan dalam wawancara adalah alat tulis serta
pedomanwawancara.Dalam hal ini kreatifitas wawancara sangat diperlukan,
bahkan hasilwawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari

pewawancara.

Joko Subagyo mengemukakan bahwa wawancara atau intervieuw yaitu
suatu kegiatan dilakukan untukmendapatkan informasi secara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaanpertanyaan pada para

'®Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling:
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkip Hasil

Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Cet.ll, Jakarta:Rajawali Pers, 2013), 62
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responden.Wawancara bermakna berhadapan dengan interview dengan
responden, dengan kegiatan yang dilakukan secara lisan.**

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur dengan cara berhadapan langsung
dengan orang yang dianggap dapat memberikan keterangan terhadap objek yang
diteliti. Wawancara merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya, dengan mengadakan interaksi langsung dengan objek
penelitian, yakni mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguruan

(FTIK)angkatan 2017.

Dalam teknik wawancara ini peneliti melakukan wawancara langsung
dengan beberapa Mahasiswa Fakultas Tarbiyah danlimu Keguruan angkatan 2017

dengan menggunakan daftar pertanyaan dan pedoman wawancara.

Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber adalah mahasiswa Fakultas

Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) semester V111 yang menikah di masa studi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunujang kelengkapan data atau melalui peninggalan
tertulis,seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil, atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Ketiga teknik ini dapat membantu peneliti dalam menemukan data

yangvalid dan akurat di Kampus IAIN Palu pada Fakultas Tarbiyah dan Ilimu

1p_ Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Cet.VI, Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2011), 39.
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Keguruan (FTIK)sehingga penelitian yang dilakukan peneliti benar-benar

kompherensif danverifikatif sebagai karya ilmiah.
F. Tekhnik Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang
sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan

akhir penelitian.

Menurut Muhadjirdalam karangan Tohirin, analisis atau penafsiran data
merupakan proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan
temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan
menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
mereduksi dan menyajikannya.*?

Sedangkan menurut Patton dan Kartini, dalam karangan Tohirin, analisis
atau penafsiran data merupakan proses mengatur data, menyusun atur data ke

dalam pola, mengkategori dan kesatuan uraian yang mendasar.*®

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari

tiga jenis yaitu:

1. Reduksi Data (data reduction). Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di
lapangan (field note), dimana reduksi data berlangsung secara terus-
menerus selama penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung.

2. Penyajian Data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

2Tohirin, Metode Penelitian, 141

Bbid.,
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pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus
dan penyajian data biasa dilakukan dalam sebuah matrik.

3. Verifikasi data. Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan
sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana,
kesimpulan-kesimpulan di verifikasi selama penelitian berlangsung.*

G. Pengecekkan Keabsahan Data

Dalam pengecekan keabsahan data disini adalah untuk menjamin validitas
dan dan tingkat kredebitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian ini
dapat dipertanggung jawabkan secara objektif dan ilmiah.Dalam penelitian
kualitatif, keabsahan atau validitas data tidak diuji dengan metode statistik,

melainkan dengan analisis Kritis kualitatif.

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode trianggulasi,
yaitumetode pengecekan data terhadap sumber data dengan mengecek kesesuaian
sumber data yang diperoleh dengan karakteristik sumber data yang sudah
ditentukan peneliti, kesulitan metode penelitian yang digunakan, serta kesesuaian
teori yang dipaparkan dalam tinjauan pustaka dengan hasil penelitian. Untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Penggunaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, dalam hal ini untuk
pengecekan keabsahan data ada empat kriteria yaitu: derajat kepercayaan,

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Untuk mengecek keabsahan yang diperoleh maka dilakukan caramengecek

ketersediaan data kepustakaan sebagai referensi sumber bacaankemudian data

“Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, (Cet.I;

Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 64.
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lapangan yang telah diperoleh dikomunikasikan kembali kepadainforman yang
terkait. Selanjutnya juga dilakukan dialog dengan informan tersebut dengan
harapan semoga karya ilmiah ini dapat diteliti dengan baik, koreksi atas

kekurangannya kemudian dapat diberikan petunjuk untuk perbaikan lanjut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum IAIN Palu dan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
(FTIK)
1. Sejarah Berdirinya IAIN Palu
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu adalah perguruan tinggi Agama
Islam Negeri di Palu Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia.Institut Agama
IslamNegeri (IAIN) Palu dulunya bernama Institut Agama Islam Negeri
(IAIN)Datokarama Palu. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Datokarama Palu
didirikanberdasarkan pada Surat Keputusan Presiden Nomor 11 Tanggal 21 Maret
1997bertepatan dengan tanggal 12 Dzulgaidah 1417 H. Sekolah Tinggi Agama
IslamNegeri (STAIN) Palu diberi nama Datokarama, adalah tokoh pembawa

pertamaagama Islam di Lembah Palu.

Dengan diberlakukannya KEPRES No. 11 tahun 1997 tentang
pendirianSekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), maka seluruh
Fakultas cabangdari 14 IAIN induk yang ada di Indonesia dengan sejumlah
fakultasnya yangtersebar di berbagai daerah secara otomatis beralih status
menjadi SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN), termaksud Fakultas
Tarbiyah danFakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
“Alauddin” diPalu.*

Y|AIN PALU, Sejarah IAIN Palu (on-line) (http://lainpalu.Ac.1d/?Q=Id/sejarah), diakses

pada tanggal 15 Maret 2021.

46
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Sebagai tindak lanjut dari KEPRES tersebut diatas, Menteri Agama RI
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Agama RI NO.303 tahun 1997
tentangorganisasi tata kerja STAIN Palu KEPMENAG RI No0.336 tahunl1997
tentangSTATUTA STAIN Palu. Dan untuk pengaturan alih status dari Fakultas
Daerah menjadi STAIN, Dirjen Bimbingan Islam Mengeluarkan Surat Keputusan
No. E 136 1997 tentang pedoman pengaturan alih status tersebut. Secara
kelembagaan peralihan status tersebut cukup merugikan dari sisi eselonosasi
pimpinan lembaga, namun disisi lain sangat memberikan prospek yang lebih
cerah. Dengan peralihanstatus tersebut STAIN “Datokarama” Palu memiliki
otonomi penuh baik dalam pengelolaan ketenagaan, keuangan, sarana dan fasilitas

maupun dalam pengembangan mutu akademiknya.

Perjalanan sejarah STAIN Datokarama yang bila direntang kebelakang
mulai sejak dibukanya filial dari IAIN Alauddin Makassar (Fakultas Tarbiyah
danFakultas Ushuluddin) pada tahun 1996/1997 serta STIS Datokarama Tahun
1995,maka STAIN Datokarama Palu sesungguhnya telah berumur 40, suatu usia
yangcukup panjang untuk mematangkan diri dalam pelaksanaan tugas dan

fungsinya.

Beberapa tokoh perintis, pimpinan fakultas serta ketua STAIN periode lalu
telah amat sangat berjasa dalam meletakkan dasar-dasar pendirian, dan
pengembangan IAIN/STAIN, sehingga STAIN Datokarama Palu dapat
berkembang, antara lain: Abidin Ma’ruf, SH., Drs. Abu Naim Syar, BA,
Drs.H.FTangkilisan, Drs.H.Rusdi Toana, Zainuddin Abdurrauf, KH.M.Qasim

Maragau,KH. Zainal Abidin Betalembah, KH. Muthalib Thahir, KH. Saggaf M.
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AljufrieMA., Drs. H. Husein Alyafie M. HI., Drs. H. Buchari, Prof. Dr.HM. Noor

SulaimanPL, dan H.M Arsyad Ba’asyien MH.?
2. Gambaran Letak Geografis IAIN Palu

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang secara geografis dapat

digambarkan sebagai berikut:

a. Sebelah Timur, berbatasan dengan Taman Budaya dan Sekolah Darud
Dakwah Walirsyad (DDI) Palu.

b. Sebelah Barat, berbatasan dengan Masjid Baiturrahman, Taman
Kanak-Kanak dan Grand Mall.

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan JI. Diponegoro.

d. Sebelah Utara, berbatasan dengan JI. Cumi-Cumi.
3. Gambaran Umum Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) IAIN Palu

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) merupakan salah satu dari
tiga fakultas dalam lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palu.Sebelumnya, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) merupakan
Jurusan Tarbiyah yang berada di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Datokarama Palu. Perubahan status STAIN Datorakarama Palu menjadi

IAIN Palu berdasarkan Peraturan Presiden Rl No. 51 Tahun 2013 dan Peraturan

2Skripsi Hardiyanti Lobud “ Persepsi Mahasiswa Tentang Metode Mengajar Dosen

JurusanP Al Pada Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan di IAIN Palu.”
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Menteri Agama Rl No. 92 Tahun 2013 tentang organisasi dan tata kerja IAIN

Palu menjadi landasan didirikannya FTIK.

Adapun pejabat yang memimpin Jurusan Tarbiyah sampai peralihan status

menjadi IAIN adalah:

a. Dra. Hj. Sanimbar Mustafa, M.Pd. (1997-2002)
b. Drs. Ramang, M.Pd.l. (2002-2006)
c. Dra. Retoliah, M.Pd.I. (2006-2010)

d. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.l. (2010-2014)

FTIK pertama kali dipimpin oleh Dr. H. Yusra, M.Pd. (2014-2018)
berdasarkan keputusan Rektor IAIN Palu No.In.18/R/KP.07.6/73/2014 tentang
Pengangkatan Wakil Rektor dan Dekan di lingkungan IAIN Palu periode 2014-

2018.

Lulusan FTIK telah ikut serta mewarnai corak pengembangan sumber daya
manusia Indonesia khususnya daerah Sulawesi Tengah. Lulusan tersebut
diharapkan menjadi Sarjana Muslim yang ahli dalam bidang kependidikan
Islam yang mempunyai kemampuan menerapkan dan mengajarkan ilmu
pengetahuan agama Islam berbasis keilmuan dan peradaban Islam klasik,
baik melalui pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah serta
kemampuan merancang konsep-konsep dan manajemen pendidikan Islam.?

a. Visi FTIK

*Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu, “Sejarah Berdiri” Website

https://ftik.iainpalu.ac.id/profil/sejarah-berdiri/(Diakses pada tanggal 7 Mei 2021)


https://ftik.iainpalu.ac.id/profil/sejarah-berdiri/
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Unggul dalam Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik dan
Kependidikan Berbasis Islam Moderat, Integrasi llmu, Spiritualitas dan Kearifan

Lokal Tahun 2030.
b. Misi FTIK
Misi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) adalah sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan berbasis
Islam moderat, integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

2) Menghasilkan penelitian yang bermutu berbasis Islam moderat, integrasi
ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan
pembinaan pendidikan Islam, sosial keagamaan berbasis Islam moderat,
integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

4) Melaksanakan kerjasama tridarma perguruan tinggi dengan lembaga
mitra dalam dan luar negeri untuk pengembangan kompetensi tenaga
pendidik dan kependidikan berbasis Islam moderat, integrasi ilmu,
spiritualitas dan kearifan lokal.

5) Meningkatkan tata kelola akademik yang bermutu berbasis Islam
moderat, integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.*

¢. Tujuan Pendidikan atau kompetensi FTIK

Mengacu kepada visi dan misi maka tujuan dari Fakultas Tarbiyah dan

lImu Keguruan (FTIK), Yaitu:

1) Terwujudnya kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang
bermutu berbasis Islam moderat, integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan
lokal.

2) Terwujudnya penyelengaraan pendidikan dan pembelajaran yang
bermutu sesuai standar kurikulum level KKNI berbasis Islam moderat,
integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

*Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu, “Visi Misi dan Tujuan”, \Nebsite

https://ftik.iainpalu.ac.id/visi-misi-tujuan/ (Diakses pada tanggal 7 Mei 2021)


https://ftik.iainpalu.ac.id/visi-misi-tujuan/
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3) Terwujudnya penelitian yang bermutu berbasis Islam moderat, integrasi

ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

4) Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis Islam moderat,

integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal.

5) Terwujudnya kerjasama tridarma perguruan tinggi dengan lembaga mitra

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

dalam dan luar negeri untuk pengembangan kompetensi tenaga pendidik
dan kependidikan berbasis Islam moderat, integrasi ilmu, spiritualitas dan
kearifan lokal.”

Program studi yang ada pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

(FTIK), yaitu:

Pendidikan Agama Islam

Manajemen Pendidikan Islam
Pendidikan Bahasa Arab

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Tadris Bahasa Inggris

Tadris IPS

Tadris Matematika

Tadris IPA

B. Data pernikahan di masa studi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Iimu

Keguruan Angkatan 2017

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) merupakan Fakultas dengan

jumlah mahasiswa terbanyak.Hal ini sejalan karena Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan (FTIK) adalah fakultas yang memiliki jurusan terbanyak pula, yakni 9

*Ibid.,
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jurusan. Tetapi, pada angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
(FTIK) hanya memiliki 7 jurusan, yakni: Pendidikan Agama Islam (PAl),
Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Pendidikan Bahasa

Inggris dan Pendidikan IPS.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh 15 mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) angkatan 2017 yang menikah pada
masa kuliah.Kemudian,untuk menjaga privasi narasumber, nama Yyang
bersangkutan hanya ditampilkan inisial saja untuk memberikan kenyamanan dan

kerahasiaan.

Mengenai jumlah narasumber yang tergolong minim, penulis memiliki
kendala untuk menemukan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
(FTIK) angkatan 2017 yang menikah pada masa kuliah. Hal ini disebabkan tidak
adanya data mengenai mahasiswa yang menikah pada masa kuliah di pusat
akademik fakultas.Kemudian pengumpulan data ini dilakukan pada masa pandemi

yang membuat pengumpulan data menjadi terbatas.

Karena pada masa pandemic yang terbatasnya kegiatan di kampus, da nada
beberapa mahasiswa yang pulang kampung, sehingga pengumpulan data dan

wawancara narasumber hanya dilakukan secara online.

Tabel 4.1

Data Mahasiswa yang Menikah di Masa Studi
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Menikah Usia
No. | Nama | Jenis Kelamin Jurusan
Semester Menikah
1 HA Perempuan TBI 3 20 Tahun
2 [0) Perempuan PAI 6 20 Tahun
3 IN Perempuan PAI 5 20 Tahun
4 NH Perempuan PAI 2 19 Tahun
5 GR Laki-laki PAI 6 21 Tahun
6 RF Laki-laki MPI 4 19 Tahun
7 RK Perempuan MPI 5 21 Tahun
8 WN Perempuan MPI 6 22 Tahun
9 FR Perempuan PGMI 3 21 Tahun
10 SR Perempuan PGMI 2 19 Tahun
11 YM Laki-laki IPS 6 20 Tahun
12 DA Perempuan PIAUD 4 21 Tahun
13 SL Perempuan PIAUD 6 20 Tahun
14 HY Perempuan PBA 4 21 Tahun
15 IH Laki-laki PBA 3 20 Tahun

C. Dampak Pernikahan di Masa Studi
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Secara garis besar, dampak pernikahan pada masa kuliah terbagi menjadi
dua poin, yakni pada bidang akademik dan juga urusan rumah tangga atau

persoalan keharmonisan keluarga.®
1. Dampak Prestasi Akademik

Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah
laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan
tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan
bentuk hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan,
dan keterampilan serta pemecahanmasalah langsung dapat diukur atau dinilai

dengan menggunakan tes yang berstandar.’

Dampak yang sangat terasa dari pernikahan pada masa kuliah khususnya
dalam bidang prestasi akademik adalah timbulnya dugaan bahwa mereka tidak
mampu menyelesaikan perkulian selama empat tahun.Hal ini dikarenakan ada
narasumber yang cuti kuliah karena hamil dan melahirkan.Hal ini -selesai
perkuliahan selama empat tahun- sesungguhnya bisa digolongkan sebagai sebuah
prestasi akademik maupun tidak.Sebab hal ini timbul dari berbagai persepsi yang
timbul dari beragam pemikiran.Kemudian jika tidak mengulang mata kuliah

termasuk prestasi akademik, tentu seluruh narasumber pada penelitian ini berhak

®Ahmad Fauzan, Dampak Pernikahan pada Masa Kuliah (Studi pada Mahasiswa S1 UIN
Raden Intan Lampung), Tesis yang Diterbitkan, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,
2017),http://repository.radenintan.ac.id Diakses pada tanggal 25 Mei 2021, 96

"A.Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 93


http://repository.radenintan.ac.id/
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atas hal tersebut.Maka, dalam hal prestasiakademik ini harus kita samakan

terlebih dahulu mengenai persepsiprestasi akademik.

Dampak lain yang sangat terasa adalah terkadang mereka sulit membagi
waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugas kuliah dan juga tugas rumah tangga
secara bersamaan dengan maksimal. Tentu ada yang harus dikorbankan.Meskipun
hal ini bisa dibilang sebagai hal yang menghambat perkuliahan, nyatanya dengan
dorongan suami, para mahasiswi yang menikah pada masa kuliah ini memperoleh
dorongan semangat yang membuatnya tetap mampu melaksanakan tugas kuliah

dan rumah tangga secara bersamaan.

Seperti yang diungkapkan salah satu koresponden yaitu IN MahasiswiPAlI
angkatan 2017 yang terkendala pembagian waktu antara kuliah dan keluarga:
“Untuk saat ini saya terkendala manajemen waktu, kadang saya kurang fokus,

sebab harus mengurus suami terlebih lagi kamu sudah dianugrahi malaikat kecil”.?

RN salah satu mahasiswi MPI angkatan 2017 yang terkendala waktu
setelah menikah juga mengungkapkan: “Setelah menikah, jam perkuliahan jadi
terganggu karena terbatasnya waktu diluar rumah, sebab ada suami dan anak yang

. 9
harus diurus”.

®IN, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Wawancara, tanggal 5
Juni 2021
°RN, Mahasiswi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Wawancara,

tanggal 1 Juni 2021
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Beberapa mahasiswa yang sudah menikah apalagi yang sudah memiliki
anak, terkendala manajemen waktu yaitu pembagian waktu antara tugas kuliah
dan tugas mengurus rumah tangga.Akibatnya, mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan studi empat tahun.Walaupun mereka tidak dapat menyelesaikan

studi tepat waktu, mereka tetap semangat dan tidak berhenti kuliah.

2. Dampak Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

Keharmonisan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh terlaksananya hak
dan kewajiban masing-masing anggota keluarga serta kondisi keluarga yang
nyaman serta jauh dari pertikaian.Ketika wawancara dilakukan, rata-rata
narasumber tidak merasakan dampak negatif dari pernikahan pada masa
kuliah.Bahkan setelah menikah mereka merasa lebih nyaman dalam menjalani

kehidupan.

Rata-rata kenyamanan tersebut adalah buah dari kerjasama dan
komunikasi yang baik antara suami dan istri dalam menjalankan hak dan
kewajiban secara bersama serta untuk kepentingan bersama pula.Sikap tolong
menolong ini tidak hanya pada urusan rumah tangga, melainkan juga pada tugas
perkuliahan.Terkadang suami tidak sungkan untuk mengantar istri pergi ke
kampus atau menjemputnya.Membantu jika ada tugas perkuliahan serta

membantu mengurus urusan rumah tangga dan mengasuh anak.

Seperti yang diungkapkan 1Q mahasiswi PAI angkatan 2017 yang merasa

aman setelah menikah:
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Saya kuliah sendiri ke kampus jauh dari rumah, ke kampus menempuh jarak
yang lumayan jauh, terkadang harus pulang sore sekali, takut terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti begal. Kalau sudah menikah maka aka nada
mahrom yang akan menemani saya ke kampus dan pulang ke rumah dengan
rasa aman. ™

Biaya kuliah yang kini ditanggung oleh suami juga dinilai membantu
meringankan beban orang tua.Biaya kuliah tentunya tak hanya SPP saja,
melainkan biaya beban kebutuhan pada masa kuliah.Seperti NH (mahasiswi PAI),
IN (mahasiswi PAI), RN (mahasiswi MPI) dan HY (mahasiswi PBA) yang
seluruh biaya kuliahnya ditanggung oleh suami dan YM (mahasiswi IPS) sebagali
seorang suami yang menanggung sendiri biaya kuliahnya.Untuk mahasiswa

lainnya suami dan orang tua saling membantu biaya kuliah.

Maka, untuk menyeimbangkan antara hak dan kewajiban pada perkuliahan
dan rumah tangga, seluruh narasumber melaksanakan keduanya secara
kondisional, yaitu tergantung kondisi yang terjadi.Jika pada pagi hari umumnya
mereka menyibukkan diri pada urusan perkulihan, maka pada sore hingga malam
mereka fokus pada urusan tangga dan terkadang tetap mengerjakan kewajiban

atau tugas perkuliahan.

Pernikahan bukan tentang nikah, hamil dan melahirkan.Banyak tanggung
jawab didalamnya.Sehingga naik suami atau istri harus siap fisik maupun mental.
Terlebih lagi menikah di usia muda dan dalam proses pendidikan, tentu banyak

hal yang harus dipersiapkan dan dipertimbangkan.

/4, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, tanggal 16 Mei

2021
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Untuk mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK) angkatan
2017, mereka sudah siap akan semua dampak yang akan mereka hadapi setelah
memutuskan untuk menikah dimasa studi. Seperti keterlambatan menyelesaikan
kuliah 4 tahun karena cuti hamil dan melahirkan dan pembagian waktu

mengerjakan tugas kuliah dan tugas dalam rumah tangga.

Selain dampak negatif diatas, dampak positif lebih banyak.Misal, nyaman
kalau keluar keman-mana karena ada mahrom yang menjaga, terhindar dari fitnah
dan zina, saling tolong-menolong dalam mengerjakan tugas kuliah maupun tugas
rumah tangga, saling memberi semangat dalam kuliah, dan tentunya biaya kuliah

yang tidak membebani orang tua.

Berikut ini dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dimasa studi

berdasarkan wawancara terhadap mahasiswa:

1. Dampak positif pernikahan dimasa studi

a. Lebih nyaman dan semangat menjalani hidup, baik sebagai suami-istri
maupun mahasiswa

b. Munculnya sikap saling tolong-menolong yangmemudahkan segala
urusan

c. Biaya kuliah ditanggung suami

2. Dampak negatif pernikahan dimasa studi

a. Tidak maksimal dalam menjalankan tugas kuliahdan rumah tangga

b. Tidak mampu menyelesaikan pendidikan selama 4tahun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pernikahan pada masa kuliah boleh saja dilakukan bagi mereka yang merasa telah
sanggup membina rumah tangga pada masa kuliah setelah terpenuhinya rukun dan
syarat nikah. Adapun berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa

manfaat dari pernikahan pada masa kuliah ini lebih terasa dari pada mudaratnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang
“Dampak pernikahan dimasa studi terhadap perkuliahan mahasiswa FTIK

angkatan 2017 IAIN Palu” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dampak bidang akademik

Dampak pernikahan pada masa kuliah untuk bidang akademik adalah
kesulitan pada saat menyelesaikan tugas perkuliahan karena terbentur dengan
kewajiban rumah tangga. Kemudian permasalahan keterlambatan waktu

penyelesaian kuliah.

2. Dampak keharmonisan keluarga

Adapun dampak positif dari pernikahan dimasa studi yang dilakukan
mahasiswa FTIK angkatan 2017 yaitu mereka memperoleh dorongan motivasi

untuk menjalani kehidupan, baik sebagai mahasiswa maupun sebagai seorang istri

60
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dan ibu karena suami yang selalu hadir dalam kehidupan mereka bahkan tidak
sungkan untuk menggurus anak ketika mereka sedang melakukan kewajiban

perkuliahan.

Hak dan kewajiban bersama yang berjalan beriringan membuat kondisi
keluarga menjadi nyaman dan harmonis. Setiap keputusan yang berkaitan dengan

urusan rumah tangga maupun perkuliahan diambil secara bersama.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat Peneliti berikan berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan antara lain :

Kepada mahasiswa IAIN Palu yang sudah merasa siap dan mampu,
hendaklah menikah. Pernikahan tersebut harus diawali dengan kesadaran akan
terbaginya tanggungjawab perkuliahan dan urusan rumah tangga yang harus
dipersiapkan dengan matang. Tidak hanya kesiapan fisik, psikis, serta kemampuan
ekonomi juga sangat berpengaruh dalam berumah tangga khususnya pada masa

kuliah.

Untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang
dibina pada masa kuliah hendaknya mereka membuat program perencanaan dalam
masing-masing hak dan kewajiban agar berjalan optimal dan tanpa kesan
mengurangi tanggungjawab, baik sebagai istri dan ibu atau sebagai seorang
mahasiswa. Adanya rasa saling pengertian serta sikap tolong-menolong jadi faktor

penting untuk mencapai tujuantersebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis IAIN Palu,

a. Sebelah Timur, berbatasan dengan Taman Budaya dan Sekolah Darud
Dakwah Walirsyad (DDI) Palu.

b. Sebelah Barat, berbatasan dengan Masjid Baiturrahman, Taman Kanak-
Kanak dan Grand Mall.

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan JI. Diponegoro.

d. Sebelah Utara, berbatasan dengan JI. Cumi-Cumi.

2. Sarana dan prasarana yang ada di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK)

IAIN Palu



PEDOMAN WAWANCARA

. Semester berapa menikah?

. Umur berapa menikah?

. Apakah alasan menikah pada masa kuliah?

. Dampak positif yang dirasakan setelah menikah?

. Dampak negatif yang dirasakan setelah menikah?

. Bagaimana perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah menikah?

. Bagaimana caranya membagi waktu antara tugas kuliah dan tugas dalam rumah

tangga?



DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN/NARASUMBER

No. Nama Inisial Jurusan Ttd
1 1Q PAI

2 HY PBA 2
3 RK MPI

4 SL PIAUD 4
5 YM IPS

6 RF MPI 6
7 DA PIAUD

8 GR PAI 8
9 FR PGMI

10 NH PAI 10




1. Umur berapa menikah?

-20 Tahun

2. Apa alasan anda memutuskan untuk
menikah pada masa kuliah?

-Untuk menjaga Muru'ah seorang wanita,
karena sy kuliah sendiri ke kampus jauh
dari rumah, ke kampus menempuh jalan yg
tak dekat, terkadang harus pulang sore
sekali takut terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan di jalan seperti Begal dll. Apabila
saya sudah menikah maka akan ada
mahrom yang akan menemani saya ke
kampus dan pulang ke rumah dg rasa
aman

3. Apa dampak positif terhadap
perkuliahan setelah menikah?

PAIS

1. Semester berapa menikah?

. Umur berapa menikah?
3. Alasan menikah pada masa kuliah?
4. Dampak positif lah menikah terhadap
perkuliahan?
5. Dampak negatif setelah menikah terhadap
perkuliahan?

3. Perbedaan yang dirasakan antara sebelum dan

udah menikah?

7. Bagaimana caranya membagi waktu antara
tugas kuliah dan tugas dalam rumah tangga?
8. Setelah menikah. siapakah yang membiayai
kuliah? ?

1. Semester berapa menikah? seme

2. Umur berapa menikah? 22 tahun

3. Alasan menikah pada masa kuliah? dijodohkan .
4. Dampak positif setelah menikah terhadap
perkuliahan? Alhamdulilah sekarang sudah
mengajar “guru” . walaupun masih sementara
menyusun

5. Dampak negatif setelah menikah terhadap
perkuliahan? penyusunan proposalku harus
tertunda karena menikah. dan harus cuti karena
sementara hamil

6. Perbedaan yang dirasakan antara sebelum dan
sesudah menikah? 2 ikah kalaw mau
ngapain2 sendii i pas lah nikah harus ada

. < izin dari suami
-Darnpak Positif menikah te(hadap aimana caranya memb waktu antara

menikah sangat banyak sekali contoh kecil uliah dan tugas dalam rumah tangga? kalaw
Ada Pasangan yang membantu dalam sekarang membagi tugas antara guru dan URT ,
proses perkuliahan 21;;-(:110 }(’l.l‘)h;)l sf:n;::nturu cuti . jadi :
4- Apa da[w,]pak ﬂegatlf te[h d hamduli ﬂrlll‘llu isa ”]L’“P’U““ antara peket

: L ah? dan URT . contohnya . kalaw Makan pagl
perkuliahan Sete]ah_ menikah? dan malam tetap sama suami . walaupun kerj
-Dampak Negatif Tidak ada

5. Semester berapa menikah? sementara hamil
-Semester 6 8. Setelah menikah, siapakah yang membiayai
kuliah? ? suami

ngurus rumah juga Alhamdulilah bisa walaupun
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7. Bagaimana caranya membagi waktu
antara tugas kuliah dan tugas dalam rumah
tangga?

8. Setelah menikah, siapakah yang
membiayai kuliah??

ALA

1. Semester 6

YAVARE, T

3. Alasannya karna nda mau lagi pacaran
karna dosanya besar dan sudah jelas di
larang oleh agama menikah juga salah satu
penyempurna agama... Dan juga suda siap
nikah

4. Lebih tenang tidak ada rasa takut akan
perbuatan zinah

5. Kalau saya tidak ada karna sejauh ini
kuliah lancar2 saja... Istri juga masi lanjut
kuliah.. Alhamdulillah nda ada hambatan
6. sebelum perasaan nda tenang takut akan
buat dosa zinah... Kemana2 sendiri...
Setelah menikah perasaan jauh lebih
tenang karna setiap yg di lakukan bersama
istri selama itu baik... Bernilai pahala...
Jalan kemana saja sudah ada yg temani

7. Di seimbangkan saja... Antara rumah
tangga dan tugas kuliah

8. Pribadi... Dan di bantu org
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antara tugas kuliah dan tugas dalam rumah g

tangga? _ _ 1. Saya menikah di semester 4.
8. Setelah menikah, siapakah yang 2. Menikah di umur 19 tahun.

memblayelullen?y & 3. Alasan menikah di waktu kuliah yg
Jt JL 8| pertama, menghindari zina dan cerita
08.44 orang2. kedua, dorongan dari orang tua
dan keluarga.
4. Dampak positif setelah menikah yaitu;
1. Semester berapa menikah? Semster 4 menjadi lebih dewasa bersama, sebagian
2. Umur berapa menikah? 21thn yg di lakukan bersama menjadi ibadah,
3. Alasan menikah pada masa kul?ah? menghalalkan hubungan, lebih
Sebenarnya tdk ada algsan karna itu bertanggung jawab
kemauan sya dn suami T
4. Dampak positif setelah menikah 5. Dampak negatifnya di saat ada suatu
terhadap perkuliahan? masalah kadang di situ tidak ada yg ingin
5. Dampak negatif setelah menikah mengalah karena masih sama2 emosian.
terhadap perkuliahan? 6. Perbedaan sebelum menikah dan

6. Perbedaan yang dirasakan antara . ,
e T e e e sy e sesudah perkuliahan saya agak tidak fokus

menikah sya punya banyak wktu dikampus di banding sebelum menikah karena ada
tpi setelah menikah wktu sya berkurang tanggung jawab yg harus di penuhi sebagai
7. Bagaimana caranya membagi waktu | suami. ;
antara tugas kuliah dan tugas dalam rumah
tangga? Sebenarnya agak sulit membagi = ;
wal?t?J tpi AIhamdlY[iIIag bisa sya kerjakgn Adakah Dampak positif dan negatif
semuanya pernikahan terhadap perkuliahan?? g 4
8. Setelah menikah, siapakah yang

membiayal kullah?? Suami sya ] Kalau dampak positif ketika ada tugas
Dampak positif setelah menikah, sya kuliah biasa istri yg bantu mengerjakan,
pribadi sebenarnya bangga juga disaat , kalau dampak negatifnya kadang sdh tdk

sudah berkeluarga tpi sya masihbisa QW fokus kuliah kna ada sesuatu kewajiban
mendidik diri sya sendiri dan bisa menjadi -

guru untuk anak* sya




IPS"17

I. Semester 6

2. Usia 20

3. Alasannya sederhana, karna jodoh udah
datang dan udah merasa mampu.
Disamping itu, pda saat itu juga sudah
semester 6 secara waktu pendidikan
normal(perkuliahan) sudah nda lama Igi
selesai jadi berani ambil keputusan untuk

menikah
4. Dampak positifnya

-rezeki Alhamdulillah terbuka

- makanan lebih teratur

- jarang buang?2 waktu untuk hal yang tidak
menghasilkan apa2

-waktu di manfaatkan sebaik mungkin
-dan intinya dlu beraktivitas masih sering
sendiri yaa skrg kemana-mana udah ada
yang nemenin.

terakhir kuliahnya semakin semangat
karna saling support

5.Berbicara tentang dampak negatif sih klw
d tnya sy pribadi, secara keseluruhan nggak
ada dampak negatif, cmn klw yg berkaitan
dgn kemauan yaa mungkin dampak
negatifnya adalah kadang ada kemauan
kita untuk ngumpul barang teman2 so pasti
sudah susah, untuk dpt waktu agar bi
kumpul dgn teman2 seperti diskusi atau
canda2, olahraga bersama teman yaa itu sj
menurut sy hal negatif yg sy dpt ketika
menikah ini, selebihnya Alhamdulillah
selalu di berikan kemudahan A

6. Jelas beda

-emosi kita jadi bisa kita kontrol ketika
udah menikah berbeda dengan seblum
menikah

kadang kita ketika ada masalah akan lebih
bijak menanggapi masalah itu di banding
sebelum menikah

-sifat kita berubah hampir 75% ketika
sudah menikah.

-kalau belum menikah bebas gabung
dengan teman dari berbagai kalangan,
sekarang agak terbatas karna udah beda
status.

-yg terakhir yaaa dulu berjuang sendiri
sekarang berjuang bersama@

m

Q) Anda telah menghapus pesan ini

08.43

1. Semester berapa menikah?

2. Umur berapa menikah?

3. Alasan menikah pada masa kuliah?
4. Dampak positif setelah menikah?
5. Dampak negatif setelah menikah?
6. Perbedaan yang dirasakan antara
sebelum dan sesudah menikah? (5 4.

Dampak dan perbedaan terhadap
perkuliahan yaa

=

Ok tunggu beb ee 934 |
Sy nikah pas smster 6 9 34
Umur 20th

3. Alasan nikah muda, hidup bisa terencana
lebih awal, bisa belajar mengelola

keuangan di usia yg lebih muda. Dan masih
banyak energi untuk urus anak dan bermain
sama anak 09.56

4. Banyak dampak positifnya. Terhindar
dari fitnah karna sudah halal. Terhindar dari
pergaulan bebas. Lebih bertanggungg
jawab. Ada teman untuk berbagi 09.58

5. Penyelesaian studi jadi agak terlambat
10.01

6. Perbedaannya sekarang sudah jadi
mama muda, jauh lebih bertanggung jawab
dan dewasa 10,08
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pacaran, krna menghindari fitnah dan
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laaa boleh...

Masya Allah.. mksih bnyak yaaa J,

menjauhi zina .. dan seandainya ada yg di
jodohkan.. atau mmng sebelum nya tdk ‘ Ini pertanyaan nya

ada hubungan apa?

Seperti bgtu lah dek
Oo iya kak tunggu saya ganti yaa

lya dek J\,

1. Semester berapa menikah? Semester 5
2. Umur berapa menikah? Umur 21

3. Alasan menikah pada masa kuliah?
Menghindari hal hal yang tidak di inginkan
seperti fitnah dan zina

4. Dampak positif setelah menikah? Biaya
perkuliahan yang menanggung suami
bukan orang tua lagi, jadi tidak memberat
kan org tua khusus nya mama yg berstatus
single parent

5. Dampak negatif setelah menikah? Jam
perkuliahan jadi terganggu karena terbatas
nya waktu di luar rumah, sebab ada suami
dan anak yang harus di urus

6. Perbedaan yang dirasakan setelah
menikah dan sesudah menikah? Sebelum
menikah punya banyak waktu untuk
mengurus semua kegiatan perkuliahan
tanpa batas waktu, sedangkan sesudah
menikah waktunya jadi terbatas karena
tidak bisa berlama" di luar rumah sebab
ada anak dan suami yang jadi prioritas
untuk di urus

Klo jawab pke voice jg bisa. Biar lebih

jelas A

1. Semester berapa menikah?

2. Umur berapa menikah?

3. Alasan menikah pada masa kuliah?

4. Dampak positif setelah menikah?

5. Dampak negatif setelah menikah?

6. Perbedaan yang dirasakan setelah

menikah dan sesudah menikah?
e S

1. Semester 4

2. Umur 21

3. Untuk menghindari fitnah, na sudah
lama kenal

4. Dmpk positif :

- membuat saya lebih leluasa untuk
bersamanya.

- tdk terganggu |g dengan ocehan orng?2...
5. Dmpk negatifnya.. Mnrt z tidak ada..
Karena slama menikah z merasa senang2
saja.

6. Pertanyaan no 6 ini, prbedaan apax dlu?

PIAUD 17 -

Sy kirim pertanyaan nya yaa

erapa menikah?
apa mentkah?

Alasan menikah pada masa kuli

Dampak positif setelah menikal hadap
perkuliahan?
5. Dampak negatif setelah menikah terhadap
perkuliahan?

erbedaan yang dirasakan antara sebelum dan

sesudah menika
7. Bagaimana ¢ ya membagi waktu antara

3. Karna s dah cukup. saya
juga sudah merasa nyaman sama calon suami saya.
Walaupun ka pacaran,
Bukan juga k kan orang tua
ya merasa lebih bahagia
bagi waktu antara tugas kuliah

alhamdulillah makan sudah rajin
7. Saya kerjakan dulu pekerjaan rumah tangga
telah itu baru di lanjuthan dengan tugas kuliah

8. Suami
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat
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IDENTITAS ORANG TUA

Ayah

Nama

Tempat Tanggal Lahir
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Ibu
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Tempat Tanggal Lahir
Agama

Pekerjaan

Alamat

W

: Magvira

: Palu, 15 Maret 1996

: Perempuan

: Islam

: Desa Lero

: 1. Tamat SD Tahun 2008

2. Tamat SMP Tahun 2011
3. Tamat SMA Tahun 2014

: David Husain

: Pelawa, 10 Juni 1971

. Islam

: Buruh

: Desa Pelawa, Kab, Parimo

: Siti Hijrah

: Malei Tojo, 17 November 1977
: Islam

. Ibu Rumah Tangga

: Desa Lero, Kab, Donggala



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Magvira

Tempat dan Tanggal Lahir  : Palu, 15 Maret 1996

NIM :16.1.01.0222

Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI-6)
Alamat : Desa Lero

Nomor HP : 085231828400

Menyatakan bahwa saya menyerahkan pas foto diri dengan menutup telinga dengan
jilbab untuk dipasang pada ijazah saya. Atas segala konsekuensi yang timbul di kemudian
hari sehubungan dengan pemasangan pas foto menutup telinga dengan jilbab pada ijazah saya
tersebut adalah menjadi tanggungjawab saya sepenuhnya, dan saya tidak akan menuntut
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK) IAIN Palu kemudian hari.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palu, 18 Agustus 2021

PembuatPernyataan

MAGVIRA

NIM: 16.1.01.0222
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tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah
49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021

MEMUTUSKAN
LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA

| TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI

MAHASISWA
'DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

MAHASISWA FTIK IAIN PALU

adalah membimbing dan mengarahkan
selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas
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diundang untuk menghadiri Ujian Seminar

18 Februari-2021
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